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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut perusahaan untuk dapat 
meningkatkan perhatiannya kepada lingkungan sosial. Perusahaan diharapkan 
dapat memberikan perhatian kepada para karyawan, konsumen, masyarakat, dan 
lingkungannya, dan tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan 
pemilik modal (investor dan kreditor). Pandangan dunia usaha saat ini bahwa 
perusahaan hanya bertujuan untuk memperoleh laba yang setinggi-tingginya tanpa 
memperhatikan dampak yang muncul dalam kegiatan usahanya kini sudah tidak 
dapat diterima lagi, karena pada kenyataannya dalam kegiatan usaha sudah 
banyak menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan, perusahaan harus 
mulai memperhatikan tanggung jawab sosialnya. Tanggung jawab sosial 
perusahaan dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan sosial yang disebut 
dengan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Menurut Widjaja (2008) corporate social responsibility atau yang sering 
disebut dengan business social responsibility atau corporate citizenship 
merupakan bentuk kerjasama antara perusahaan (tidak hanya perseroan terbatas) 
dengan segala sesuatu atau segala hal (stakeholders) yang secara langsung 
maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan tersebut untuk tetap 
menjamin keberadaan dan kelangsungan usaha (sustainability) suatu perusahaan. 
Menurut Saleh, Mustaruddin, Norhayah, dan Rusnah (2010) CSR 
merupakan suatu pernyataan umum yang mengindikasikan kewajiban perusahaan 
untuk menggunakan sumber daya ekonomi yang dimiliki dalam setiap aktivitas 
bisnis perusahaan yang dilakukan guna menyediakan dan memberikan kontribusi 
kepada stakeholder. Keberadaan perusahaan dalam jangka panjang memerlukan 
dukungan stakeholder. Hal ini menunjukkan bahwa pertanggungjawaban sosial 
yang dilakukan perusahaan ditujukan bagi para pemangku kepentingan 
(stakeholder) dalam seluruh kegiatan perusahaan demi mewujudkan harmonisasi 
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara berimbang. 
Dengan demikian, pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan 
perlu disampaikan kepada stakeholder. Adanya tuntutan terhadap perusahaan 
untuk memberikan informasi yang transparan, memiliki akuntabilitas, dan tata 
kelola perusahaan yang semakin baik, memaksa perusahaan untuk memberikan 
informasi berkaitan dengan aktivitas sosial yang dilakukan (Anggraini, 2006). 
Pada prinsipnya CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan dari 
perusahaan untuk bertanggung jawab baik secara ekonomi, sosial, maupun 
lingkungan atau ekologis kepada masyarakat, lingkungan, serta para pemangku 
kepentingan (stakeholder). Tanggung jawab tersebut meliputi mencegah dampak 
negatif yang ditimbulkan perusahaan terhadap pihak lain dan lingkungan serta 
meningkatkan kualitas masyarakat termasuk karyawan, pemasok, pelanggan, dan 
lingkungan sekitar perusahaan. 
Aktivitas CSR  yang dilakukan oleh perusahaan bermanfaat dalam 
meningkatkan penjualan, meningkatkan citra perusahaan, menunjukan brand 
positioning, serta meningkatkan daya tarik perusahaan baik di mata investor 
maupun analis keuangan (Megawati Cheng dan Yulius, 2011). Salah satu alasan 
perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR yaitu untuk mentaati peraturan 
yang ada. Pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas mewajibkan perseroan yang bidang usahanya di 
bidang atau terkait dengan bidang sumber daya alam untuk melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Peraturan lain yang menyinggung CSR 
adalah Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa setiap penanam 
modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.  
Peraturan mengenai perlunya pengungkapan CSR oleh perusahaan di 
Indonesia salah satunya diberikan oleh Bapepam. Bapepam selaku lembaga yang 
mengatur dan mengawasi pelaksanaan pasar modal dan lembaga keuangan di 
Indonesia telah mengeluarkan beberapa aturan mengenai pengungkapan 
(disclosure) yang harus dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang go public. 
Peraturan tersebut, yaitu dalam Peraturan Bapepam No. VIII G.2 mengenai 
annual report (Purwanto, 2011). 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi CSR. Salah satu faktor 
tersebut adalah tipe industri, dimana tipe industri merupakan karakteristik yang 
dimiliki oleh perusahaan yang berkaitan dengan bidang usaha, risiko usaha, 
karyawan yang dimiliki dan lingkungan perusahaan. Dalam penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Sembiring (2005) variabel tipe industri yang dikelompokkan 
dalam industri high profile dan low profile memberikan hasil yang signifikan. Hal 
tersebut dikarenakan perusahaan yang bertipe high profile dalam melakukan 
aktivitasnya banyak memodifikasi lingkungan, dan menimbulkan dampak sosial 
yang negatif terhadap masyarakat. Hal tersebut juga berlaku dalam penelitian 
Robert (1992) yang menemukan bukti empiris bahwa tipe industri memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosial. Berbeda 
dengan hasil penelitian Fauzi, Mahoney, dan Rahman (2007) yang menyatakan 
bahwa tipe industri tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
Ukuran perusahaan juga merupakan variabel yang banyak digunakan 
untuk menjelaskan pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan. Dalam hasil 
penelitian Ho dan Taylor (2007) menunjukkan adanya hubungan positif signifikan 
antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Dalam 
penelitian Purwanto (2011) juga memasukkan variabel ukuran perusahaan ke 
dalam penelitiannya yang dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan tetapi menggunakan kriteria sampel yang berbeda, yaitu perusahaan 
non keuangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2009. Hasilnya adalah Purwanto 
(2011) juga menemukan hubungan yang positif signifikan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Anggraini (2006) tidak menemukan hubungan antara keduanya, sampel yang 
digunakan adalah semua perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2000 sampai 
2004. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi CSR adalah leverage. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2001) yaitu “Pengaruh Karakteristik 
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sosial” menghasilkan bahwa leverage 
berpengaruh signifikan terhadap CSR. Penelitian lain yang berhasil menemukan 
pengaruh antara kedua variabel tersebut adalah Giannarakis (2014). Namun, 
berbeda dengan hasil analisis yang dilakukan oleh Sembiring (2005) yang 
menemukan hubungan yang tidak signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur dan Priantinah (2012) menghasilkan bahwa 
leverage berpengaruh signifikan dan negatif, karena manajemen dengan tingkat 
leverage yang tinggi cenderung mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial 
yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders. 
Dalam penelitian Susilatri dan Indriani (2011) menemukan faktor lain 
yang berhubungan postif signifikan dengan CSR adalah profitabilitas. Penelitian 
ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang listing di BEI tahun 
pengamatan periode 2004-2008. Semakin besar keuntungan yang diperoleh 
semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya. Para 
manajer tidak hanya mendapatkan dividen, tapi juga akan memperoleh power 
yang lebih besar dalam menentukan kebijakan perusahaan. Hasil tersebut juga 
sejalan dengan penelitian Giannarakis (2014) yang menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Namun, berbeda 
dengan peneltian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) serta Reverte (2009) 
yang menemukan hasil penelitian bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut 
Sembiring (2005) perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, manajemen 
tidak perlu melaporkan hal-hal yang menggangu informasi tentang sukses 
keuangan perusahaan. Lebih lanjut, Sembiring (2005) menjelaskan jika tingkat 
profitabilitas rendah, manajemen berharap pengguna laporan keuangan akan 
membaca berita baik tentang kinerja perusahaan.  
Penelitian dengan topik ini sudah dilakukan sebelumnya oleh beberapa 
peneliti dengan variabel yang hampir sama satu sama lain, namun hasilnya 
berbeda-beda. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menganalisis kembali 
pengaruh tipe industri, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap 
CSR. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
yaitu periode tahun yang digunakan lebih terbaru (up to date) yaitu periode 
pengamatan tahun 2012-2014. Oleh sebab itu peneliti mengambil judul: 
“Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas 
Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
Perusahaan Manufaktur  yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2012-2014”. 
 
